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Penyelenggaraan Yang Baik Banyak Manfaatnya 

Bien 1a 

PeriJ Pe 
---------- Oleh: G SIDHARTA SOEGIJO 

Yugoslavia .... 
lag!. 

"BIENNALE V 
1982"' .... nama 
yang hebat! 
Mendengarnya, 
saya jadi lngat 
pameran• blen­
nale yang diada­
kan di Sao Paulo 
Brazil, di Venlze 
Italla, di Tokyo -
Jepang, di Fred­
rl.kstad - Norwe­
_ia, dilJubljana . 

dan maslh banyak 

Bemuanya merupakan pertstlwa 
besar yang diadakan setlap dua 
tahun sekall. Perlstlwa semacam 
juga ada yang diselenggarakan 
seUap tlga tahun, dan namanya 
Trtennale, sepertl Trtennale India 
yang diadakan di New Delhi. 

Sudah menjactJ. keblasaan d1 
dunla lntemaslonal, bahwa Blen­
nale merupakan gelanggang 
UlijUk prestasl dalam bldang senl 
rupe mencakup sent patung, sent 
lukis dan senl grafts. Kecuall blla 
ada pembatasan yang terslrat 
dalam nama blennale, sepertl 
Blennale Senl Patung atau Senl 
Grafts atau Senllukis. Dl sam ping 
ltu B~ale selalu merupakan 
fijang keglatan lntemaslonal. Se 

1 !Jilt& In! bel urn ada Blennale yang 
~atnya regional. Karena perfs. 

tlwa lnl menonjolkan pencapalan 
prestasl, maka perlstlwa ln1 selalu 
dilkutl dengan pembertan peng­
hargaan• kepada mereka yang 
dalam kaltan penllalan dlanggap 
memenuhl persyaratan• blennale. 

Sepertl Blennale Grafts VI di 
Fredrtkstad · Norwegla yang dise­
lenggarakan tahun 1982 yang lalu. 
Salah satu contoh Blennale yang 
terbatas · hanya gra11.s saja. 
Pameran ln1 dilkutl oleh 271 se­
nlman dart 63 negara dengan 
mengetengahkan 531 karya 
Dalam rangka pameran In! dis 
lenggarakan juga penampllan 
karya• dart para pemenang Bien 
nale V dua tahun yang lalu. 

Betapa pentlngnya perlstlwa 
lni bag! bangsa Norwegla, blsa di 
llhat dart susunan panltla yang 

rdlrt dart 3 kelompok Yang per 
tama adalah Panltla Pengarah 
terdirt dart 26 tokoh pcmertn 
tahan maupun masyarakat d1 
t.1ngkat Negara sampal ke tlngkat 
Provinsl yang mempunyal wew 
nang dan keahllan dalam bldang 
hubungan luar negert, kebudaya 
an, pengajaran, partwisata, trans­
portasl, museum dan galery, seko­
lah' senl rupa dan lembaga• enl 
rupa Yang kedua adalah Panltla 
Penyelenuara terdlrt dart 13 
tokoh dart tlngkat kotamadya 
dalam bldang yang sam sepe -----

pacta Panitia Pengarah. Yang ke­
tlga adalah Dewan Penllal seba­
nyak 11 orang dart Columbia, 
Jepang, Rusla, Spanyol dan Nor­
wegla. Mereka bertugas untuk 
menentUkan para pemenang dart 
8 macam hadiah yang dibaglkan, 
terdirl dart : hadiah Utama, ha­
diah ke I, ll, ke ill, hadiah Blenna­
le, hadiah pujlan, hadiah yang 
berupa pembellan karya, dan ha­
diah dart Dewan Penlla!. 

Ke"cuall Kepanltlaan yang di· 
bentuk dan dibubarkan untuk 
setlap Blennale, terdapat sebuah 
Dewan Blennale sebagallembaga 
yang tetap sehlngga pengurusan­
nya blsa dllakukan secara kontl· 
nyu. Dengan dernlklan pena­
nganan blennale, sepertl evaluasl 
penyelenggaraan dan perslapan­
nya, blsa dllakUkan secara men­
dalam, man tap dan dengan waktu 
yang cUkup panjang. 
Memang suatu usaha dan kerja 
yang luar blasa! 

Lalu bagalrnana dengan "Bien­
nale V 1982" yang dlselenggara­
kan oleh DKJ? 

Penyelenggaraan pameran ln1 
ditanganl oleh Komlte Senl Rupa 
dart DKJ sebagal satu-satunya 
panltla yang terdirt dart 4 orang 
sfija Tldak ada tokoh' lain dart 
DKI maupun dart masyarakat 
yang duduk sebagal penasehat 
ataupun anggota panltla. Tldak 
ada kerjasama dengan flhak1 lain 
sebagal usaha untuk memperta-

' Jam evaluasl panltla penyeleng­
gara terhadap pencapalan dan 
perkembangan senl rupa dl ne­
gara lnl. 

Walaupun tanpa batasan nama 
'Biennale Luklaan", yang dtpa 
merkan hanya luklaan saja, mesk1 
ada satu karya grafts yang sempat 
tersellp. Pesertanya 16 pelukis 
dart 5 kota, Jakarta, Bandung, 
Jogya, Surabaya dan Padang. 
Semuanya atas undangan dart 
DKJ 

Mungkln dlsebabkan perslapan 
yang tldak tuntas, ataupun waktu 
yang semplt, sehlngga susunan 
pameran kurang enak untuk di 
pandang. Dl samplng ltu, blla 
pameran lnl dlmaksudkan untuk 
masyarakat luas, Ia sama .sekall 
tldak lnformatlf Sepertl mengapa 
sebagian lukisan dipasang dl 
Ruang Pameran Utama, dan se· 
baglan lag! d1 ruang pameran 
yang Jain? Apakah hanya karena 
tern pat a tau masalah kuallflkasl? 
Lalu mengapa urutan karya ltu 
dlsusun semacam ltu? Apakah 
dengan alasan kecenderungan 
karya, atau hlstorls. atau mutu 
a tau begltu saja? Lalu ada karya• 
yang dlpasang d1 atas pan11, ada 
yang d1 atas tembok, tetapl juga 
ada yang d1 atas tlral. Memang 
secara k*lUrllh~ ter111aa agar 
serampangan, dan lntormasl pun 
tldak terbaca pada katalbg 'l)a 
me ran 
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i 1983.-

Bepertl tercantum 
pengantar, ketua DKJ mengajall: 
untuk berker&ngka fUdran lnter­
naslonal. Dalam hubUDpn In! 
pengerUan ''BIBNNALI:' bila 

-~-b> ..... bahwa 
Bte!JIIP. tldD ..ual 
dengan upan keglatan 
dan tarat pencapalan. 

- Blla pameran ln1 dlmaksudkan 
ntempunyal taraf Naslonal, kena­
slonalannya harus blsa tercermln 
dalam kerangka penyelengga­
raannya. Tetapl kalau kerangka 
penyelenggaraannya lokal, se­
balknya sesualkan nama dan pe -
rtstlwanya. Dengan demlklan 
kesalah-fahaman tldak akan ter­
jadl. Bahwa Blennale DKJ dl 
maksudkan -sebagal per1sttwa 
lokal, dengan penanganan yang 
bertaraf lokal, dan dengan pen­
dapat• yang bertlngkat lokal a tau 
minimal belum dlanggap sebagal 
pendapat naslonal. Dengan slkap 
demlklan, paling tldak DKJ tldak 
menyodorkan sesuatu yang kellru 
kepada masyarakat. Bagatma-
na ........ ? 

Memang menyelenggarakan 
pameran bUkan pekerjaan yang 
mudah. Apalagl pameran Blenna­
le! Karena ltu blla DKJ akan 
meneruskan perlstlwa In!, segala­
nya perlu dibenahl. Terutarna 
tentunya tlngkat dart perlstlwa 
lni, lntemaslonal, naslonal atau 
lokal. Lalu pentlng jup artlnya, 
dUkungan dart masyarakat. Ker­
jasama yang terbuka denpn fl. 
hak' masyarakat dan pemertn­
tahan, blsa mendapatkan pe­
luang dukungan yang luas. Se· 
makln luas kerjasama dllakukan 
akan semakln luas dUkungan 
yang dlperoleh, dan selal\lutnya 
akan mendorong cakupan dan 
taraf keglatan yang semakln me­
nlngkat. · 

Dlllhat dart perkembanpn senl 
rupa yang sudah mulai tua umur­
nya, Indonesia memanc sudah 
waktunya menyeiengarakan 
pameran yang tarafnya lntema­
slonal - sepertl Blennale atau 
Trtennale. Dlllhat dart 1s1 dan 
cakupannya · jadl bukan hanya 
kullt dan namanya pameran 
semacam ln1 perlu gaguan yang 
besar, keterbUkaan dan kerja­
sama yang luas. 

Jlka dlselenggarakan dengan 
balk, rnantaatnya tentu akan be· 
sar. Pertama-tama tentu penga-
ruh terhadap Jakarta sebagal 

plntu gerbang Negara, YIIDI se­
cara lntemaslonal all:an ter.uagkat 
sebagal kota budaya. Kedua 
tentu arus wtsata budaya yang 
akan menlngkat deopn adanya 
pertstlwa tersebut. Ketlga man­
faat terhadap perkembangan 
Seni Rupa Indoneela yang akan 
mendapatkan ternan bennaln · 
spar!nr partaer • 111118 blnnutu 
sehlngga masalah tldak 
hanyaberpuslng-pua!JIIclldaerah 
Iokal saja. Dan yang terakhlr 
pengaruh kepada mas)llbkat 
yang selama ln1 dlhlclanll J81<>' 
lokal sfija, tanpa perband1ngan 
yang lntemaslonal. 

Dalam hubungan lnl, Blennale 
atau pameran lntemaslonal d1 
perlUkan d1 negertlnl. Btapa tabu, 
dengan penyeJenggaraan yang 
balk, dl masa mendatang klta 
akan memlllkl satu Blennale yang 
berwlbawa · kat&Un namanya 
"Biennale IndoaiiAa u 
"Biennale Jakarta" yaaa d1 ka 
wasan Asia In! btla ~ 
Bleaaale ofToi!Je atau Tra-al 
ofiMIL 


